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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit 

Daerah Mayjend. HM. Ryacudu Kotabumi Provinsi Lampung, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam penatalaksanaan Pengelolaan Limbah Medis Padat Rumah Sakit 

Daerah Mayjend. HM. Ryacudu Kotabumi telah memiliki pedoman dan 

SOP sesuai dengan Kepmenkes No. 1204/SK/X/2019 tentang persyaratan 

kesehatan lingkungan rumah sakit. 

2.  Pewadahan limbah medis padat di Rumah Sakit Daerah Mayjend. 

HM. Ryacudu Kotabumi sudah memenuhi syarat dalam hal pemisahan 

wadah menurut jenis limbah medis padat ditempatkan di wadah berbeda 

dan diberi label. 

3. Pengumpulan limbah medis padat di Rumah Sakit Daerah Mayjend. HM. 

Ryacudu Kotabumi sudah memenuhi syarat kesehatan karena 

dikumpulkan berdasarkan jenis limbah medis padat baik tempat 

pengumpulan dan petugas pengumpul sudah memenuhi syarat. 

4. Pengangkutan limbah medis padat di Rumah Sakit Daerah Mayjend. HM. 

Ryacudu Kotabumi belum memenuhi syarat karena tidak mempunyai 

jalur khusus tetapi hal ini diperkenankan bila trolly penampung limbah 

dalam keadaan tertutup rapat dan bersih. 
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5. Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) di Rumah Sakit Daerah Mayjend. 

HM. Ryacudu Kotabumi belum memenuhi syarat karena bangunan yang 

dijadikan TPS tidak mempunyai ventilasi atau pengaturan udara. 

Penyimpanan limbah medis di TPS tidak memenuhi syarat karena 

disimpan lebih dari 48 jam. 

6. Pemusnahan limbah medis, benda tajam dan jarum Rumah Sakit Daerah 

Mayjend. HM. Ryacudu Kotabumi bekerjasama dengan pihak ketiga 

untuk memusnahkan limbah tersebut dengan menggunakan incinerator. 

B. Saran 

1. Rumah Sakit Daerah Mayjend. HM. Ryacudu Kotabumi pada saat 

pewadahan sebaiknya melapisi tempat sampah yang dengan kantong 

plastik yang berbeda warna sesuai dengan jenis sampah seperti 

menggunakan wadah sampah dengan plastik warna coklat dan label 

untuk limbah farmasi. Selain itu menggunakan ukuran plastik sesuai 

kapasitas tempat sampah dan membuah limbah medis atau infeksius 

sesuai dengan tempatnya. 

2. Rumah Sakit Daerah Mayjend. HM. Ryacudu Kotabumi pada saat 

pengangkutan sebaiknya menggunakan jalur pengangkutan sendiri tidak 

sama dengan jalan yang dilalui oleh pengunjung, pasien dan petugas. Hal 

ini guna mencegah terjadinya cidera dan terpaparnya sampah kepada 

tenaga medis lainnya dan  pengunjung. 

3. Rumah Sakit Daerah Mayjend. HM. Ryacudu Kotabumi pada saat 

penampungan sementar sebaiknya menyediakan tempat yang memadai 

seperti menyediakan ventilasi dengan pintu yang selalu tertutup rapat 
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untuk mencegah datangnya serangga terbang seperti lalat, nyamuk, tikus 

dan kecoa.  

4. Rumah Sakit Daerah Mayjend. HM. Ryacudu Kotabumi pada saat 

pemusnahan sebaiknya menyiapkan incinerator sendiri. Hal ini ditujukan 

supaya efesiensi waktu, tempat dan biaya operasional dapat di 

maksimalkan serta lebih menciptakan lingkungan yang aman bagi rumah 

sakit dan lingkungan sekitar. 

 


